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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam melaksanakan pembangunan dan untuk dapat mempertahankan 

kestabilan ekonomi di Indonesia, peranan perbankan sangat penting menyangkut 

masalah perekonomian. Agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik harus 

didukung oleh sumber dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan dan 

disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk perkreditan melalui bank. 

Usaha untuk mengatasi kelesuan ekonomi maka pemerintah melakukan 

kebijakan untuk mendorong bank-bank agar dapat mengelola liquiditasnya dengan 

lebih efisien, guna lebih mampu menyediakan dana lebih besar bagi pemberian 

pinjaman untuk upaya meningkatkan kegiatan usaha golongan lemah dan 

dilakukan dengan sistem penyaluran kredit yang baik dari bank yang 

bersangkutan. 

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan usaha secara 

konvensional milik pemerintah yang ada di kota Pekanbaru yang memberikan 

kredit atau pinjaman kepada masyarakat dengan mudah dan cepat. Bank 

Perkreditan Rakyat mempunyai potensi dan peran strategi besar untuk 

memberikan kredit khususnya kepada usaha kecil dan menengah. 

Dari pengamat penulis, PT BPR Unisritama Pekanbaru telah berkembang 

sebagai lembaga keuangan yang dapat membantu pengusaha kecil dan 

mewujudkan usaha-usahanya. Karena hingga saat ini pengusaha-pengusaha masih 
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membutuhkan bank untuk meningkatkan usahanya begitu juga sebaliknya pihak 

bank memerlukan masyarakat untuk memperoleh dana yang akan digunakan 

sebagai modal untuk menjalankan usahanya, sehingga keberadaaan PT BPR 

Unisritama Pekanbaru sebagai lembaga keuangan sangat bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Dalam penyaluran kredit harus menerapkan prinsip kehati – hatian yang 

menjadi perhatian dalam pembayaran kredit, misalnya kualitas kredit sangat 

berpengaruh terhadap efektifitas pendapatan atau keuntungan yang diharapkan. 

Oleh karena itu, kualitas kredit harus dijaga agar jangan sampai menjadi kredit 

macet, yang akibatnya bukan hanya menyebabkan tidak efektif keuntungan tetapi 

lebih dari itu dapat menyebabkan kerugian karena tidak terbayarnya kembali dana 

yang ditanam dalam kredit itu. 

Berikut ini adalah jumlah data penyaluran kredit kepada nasabah pada tahun 

2016 pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru: 

Tabel 1 Jumlah Debitur dan Jumlah Dana Penyaluran Kredit Pada PT. BPR 

Unisritama Pekanbaru Tahun 2012 - 2016 

NO TAHUN JUMLAH DEBITUR DANA KREDIT 

1 2012 528 orang Rp. 14.364.750.278 

2 2013 234 orang Rp. 4.902.000.000 

3 2014 266 orang Rp. 6.473.000.000 

4 2015 301 orang Rp. 9.927.500.000 

5 2016 318 orang Rp. 10.375.000.000 

JUMLAH 1.647 orang Rp. 46.042.250.278 

Sumber: PT. BPR Unisritama Pekanbaru tahun 2012 – 2016 
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Pada tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah debitur berjumlah 

1.647 orang dan total penyaluran dana kredit pada tahun 2012 - 2016 sebesar Rp. 

46.042.250.278.-, Pada tahun 2012 jumlah debitur sebanyak 528 orang dan 

jumlah dana kredit berjumlah Rp. 14.364.750.278.-, Pada tahun 2013 jumlah 

debitur sebanyak 234 orang dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 

4.902.000.000.-, Sedangkan pada tahun 2014 jumlah debitur sebanyak 266 orang 

dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 6.473.000.000.-,  Kemudian pada tahun 

2015 jumlah debitur sebanyak 301 orang dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 

9.927.500.000.-, Dan pada tahun 2016 jumlah debitur sebanyak 318 orang dan 

jumlah dana kredit berjumlah Rp. 10.375.000.000.-.  

Dalam pelaksanaan pengembalian kredit pada PT. BPR Unisritama 

Pekanbaru masih ada terjadi kredit macet. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pengawasan dan pemantauan oleh pihak bank itu sendiri. Maka dari itu perlu 

dikembangkan lagi cara penyaluran kredit yang telah disepakati agar tidak terjadi 

kredit macet pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru. 

Berikut ini adalah jumlah data nasabah kreditur yang mengalami kredit 

bermasalah pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru: 

Tabel 2 Jumlah Debitur dan Nilai Kredit Macet Pada PT. BPR 

Unisritama Pekanbaru Tahun 2012 - 2016 

NO TAHUN DEBITUR KREDIT MACET 

1 2012 3 orang Rp. 340.922.316,99 

2 2013 4 orang Rp. 454.563.088,23 

3 2014 5 orang Rp. 568.203.860,16 

4 2015 5 orang Rp. 572.342.601,13 

5 2016 6 orang Rp. 610.352.103,25 

JUMLAH 23 orang Rp. 2.546.383.968,96 

Sumber: PT. BPR Unisritama Pekanbaru tahun 2012 – 2016 
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Dari tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2012 - 2016 jumlah 

kredit yang bermasalah sebanyak 23 orang debitur dan jumlah kredit macet 

sebesar Rp. 2.546.383.968,96.- , Pada tahun 2012 jumlah debitur sebanyak 3 

orang dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 340.922.316,99.-, Pada tahun 2013 

jumlah debitur sebanyak 4 orang dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 

454.563.088,23.-, Sedangkan pada tahun 2014 jumlah debitur sebanyak 5 orang 

dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 568.203.860,16.-,  Kemudian pada tahun 

2015 jumlah debitur sebanyak 5 orang dan jumlah dana kredit berjumlah Rp. 

572.342.601,13.-, Dan pada tahun 2016 jumlah debitur sebanyak 6 orang dan 

jumlah dana kredit berjumlah Rp. 610.352.103,25.-.  

Kredit bermasalah memberikan dampak tidak baik bagi bank. Penurunan 

kualitas kredit mempengaruhi liquiditas bank. Nasabah akan merasa puas apabila 

kualitas jasa dan prosedur dalam pemberian kredit yang mereka dapatkan sesuai 

dengan harapan yang mereka inginkan. 

Dari uraian sebelumnya sudah dijelaskan, maka penulis akan menjelaskan 

secara lebih rinci serta menuangkannya dalam bentuk laporan dengan judul 

“ANALISIS SISTEM PENYALURAN KREDIT NASABAH BANK PADA 

PT BPR UNISRITAMA PEKANBARU.”  

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalahnya adalah “Bagaimanakah sistem penyaluran kredit pada 

PT. BPR Unisritama Pekanbaru”. 
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1.3  Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan  

Adapun yang menjadi tujuan penyusunan yang ingin dicapai oleh penulis 

dalam penulisan proposal ini adalah untuk mengetahui sistem penyaluran 

kredit pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru. 

b. Manfaat 

1. Bagi penulis berguna untuk menambah wawasan berfikir, memperluas 

pengetahuan, baik dalam teori maupun praktek serta pengembangan 

ilmu pengetahuan yang penulis peroleh dibangku kuliah. 

2. Bagi perusahaan sebagai sumbangan pemikiran dalam hal 

pengembalian kredit dan dapat memberikan informasi dan sebagai 

untuk mengambil langkah – langkah yang tepat dalam upaya 

meningkatkan pelayanan kredit serta pertimbangan dalam merancang 

strategi untuk meningkatkan tugas dan tanggung jawab yang baik 

sehingga perusahaan dapat menggunakan sebagai alat untuk acuan 

dimasa yang akan datang. 

1.4  Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu 

Lokasi penelitian dilakukan di PT. BPR Unisritama Pekanbaru di 

Jalan Soekarno Hatta No. 03 Desa Kubang, Pekanbaru. Pada tanggal 

25 Februari 2017 sampai selesai. 
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2. Jenis Data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian, 

Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual 

atau kelompok. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak perusahaan 

yaitu meliputi data sejarah singkat perusahaan didirikan, visi dan 

misi, struktur organisasi dan aktivitas dalam perusahaan serta data 

yang berkaitan dengan penelitian. Dan juga data – data yang 

diperoleh melalui sumber – sumber yang berhubungan dengan 

penelitian dan buku – buku penunjang lainnya. 

3. Sumber Data 

a. Observasi yaitu pengamatan secara langsung pada saat 

melaksanakan kegiatan penelitian pada PT. BPR Unisritama 

Pekanbaru. Memperoleh data yang ingin diperoleh dari karyawan 

yang bersangkutan dan juga memperoleh data dari buku – buku 

penunjang untuk melengkapi keabsahan data penelitian.  

b. Interview yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 

wawancara secara langsung dengan pihak – pihak tempat penulis 

melakukan penelitian. 

4. Analisis Data 

Analisis data penelitian ini dilakukan sejak dimulainya penelitian 

dan berkesinambungan sampai pengumpulan data selesai bahkan 

sesudahnya yang difokuskan pada sistem penyaluran kredit di BPR 
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Unisritama. Selanjutnya data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh 

kemudian dirangkum dengan hasil data lainnya, yang digunakan 

menyusun deskripsi tentang prosedur penyaluran kredit secara lengkap. 

1.5  Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian penulisan proposal serta metode penelitian. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Meliputi sejarah dan perkembangan perusahaan, Tugas dan 

Fungsi perusahaan, Visi dan Misi perusahaan, Unit / bagian 

kerja perusahaan, Struktur organisasi perusahaan, Deskripsi 

umum tentang ruang lingkup perusahaan, Uraian tugas setiap 

unit organisasi. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

a. Tinjauan Teori 

Meliputi Pengertian Perbankan, Pengertian Kredit, Unsur – 

Unsur Kredit, Jenis – jenis Kredit, Prinsip – prinsip Kredit, 

Prosedur Pemberian Kredit, Teknik Penyelesaian Kredit 

Macet, Pandangan Islam tentang Pemberian Kredit. 

b. Tinjauan Praktek 

Meliputi Prosedur pemberian kredit Modal Kerja, Prosedur 

pemberian kredit Konsumtif, Tahap Pemberian keputusan 

kredit, Tahap Realisasi dan Dokumentasi Kredit, Cara 
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menentukan Kredit Macet menurut standar Bank Indonesia dan 

Jenis  Penanganan kredit bermasalah. 

BAB IV PENUTUP 

Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari data 

sebelumnya dan saran. 

 


